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ABSTRAK

SAHRA AMALIA. Pengaruh Variabilitas Oseanografi Terhadap Habitat lkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Selat Makassar Menggunakan Metode PCA
dan GAM (dibimbing oleh Mukti Zainuddin sebagai pembimbing utama dan Musbir
sebagai pembimbing pendamping).

Latar Belakang. Perairan Selat Makassar merupakan tempat ideal dengan potensi
yang sangat besar untuk menangkap ikan pelagis. Ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) merupakan ikan pelagis besar yang hidup pada kondisi lingkungan yang
tidak stabil karena selalu bermigrasi. Salah satu faktor penentu dari habitat ikan
adalah parameter oseanografi. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variabilitas oseanografi terhadap hasil tangkapan dan habitat ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) di Selat Makassar menggunakan metode PCA
(Principal Component Analysis) dan GAM (Generalized Additive Model). Metode.
Penelitian ini berlangsung sejak Februari - April 2024 dengan pengumpulan database
berupa data primer yaitu mengumpulkan titik koordinat daerah penangkapan dan
mengambil data hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Selat Makassar dan data
sekunder yaitu data parameter oseanografi suhu permukaan laut, klorofil-a, salinitas,
arus, dan SSH yang diperoleh dari citra satelit. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) tertangkap pada kisaran suhu 29-32°C,
klorofil-a 0,2-0,6 mg/m®, salinitas 31,4-32,8 psu, arus 0,02-0,42 m/s, dan ssh 0,5-0,64
m. Kesimpulan. Parameter yang berpengaruh terhadap habitat ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) berdasarkan analisis PCA adalah salinitas dengan tingkat
korelasi sebesar -0,967 dan SSH dengan tingkat korelasi sebesar 0,960. Parameter
ini merupakan faktor utama yang menentukan keberadaan ikan cakalang di perairan
Selat Makassar, sementara ketiga faktor lainnya (suhu, klorofil-a, dan arus)
berkorelasi secara parsial terhadap habitat ikan cakalang. Sedangkan berdasarkan
analisis GAM menunjukkan nilai signifikansi 2.91e-05 dengan CDE 33,30% untuk
salinitas dan 0,000498 dengan CDE 26,30% untuk SSH dimana variabilitas salinitas
lebih berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan dan habitat ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) dibandingkan dengan SSH.

Kata Kunci: ikan cakalang, variabilitas oseanografi, habitat, analisis PCA, analisis
GAM



ABSTRACT

SAHRA AMALIA. The Effect of Oceanographic Variability on Skipjack
(Katsuwonus pelamis) Habitat in Makassar Strait Using PCA dan GAM Methods
(supervised by Mukti Zainuddin as principal supervisor and Musbir as co-supervisor).

Background. Makassar Strait waters are an ideal place with enormous potential for
catching pelagic fish. Skipjack (Katsuwonus pelamis) is a large pelagic fish that lives
in unstable environmental conditions because it always migrates. One of the
determining factors of fish habitat is oceanographic parameters. Aim. This research
were to analyse the effect of oceanographic variability on catch and habitat of skipjack
(Katsuwonus pelamis) in Makassar Strait using PCA (Principal Component Analysis)
and GAM (Generalised Additive Model) methods. Methods. This research took place
from February - April 2024 with database collection in the form of primary data which
is collecting coordinates of fishing grounds and collecting data on skipjack catches in
the waters of the Makassar Strait and secondary data, namely oceanographic
parameters sea surface temperature, chlorophyll-a, salinity, current velocity, and sea
surface height obtained from satellite images. Results. The results showed that
skipjack (Katsuwonus pelamis) were caught in a temperature range 0f 29-32°C,
chlorophyll-a concentrations of 0.2-0.6 mg/m?®, salinity levels of 31.4-32.8 psu, current
velocity of 0.02-0.42 m/s, and ssh of 0.5-0.64 m. Conclusion. Parameters that affect
the habitat of skipjack (Katsuwonus pelamis) based on PCA analysis is salinity with
a correlation level of -0.967 and SSH with a correlation level of 0.960. These
parameter are the main factor determining the habitat of skipjack in Makassar Strait,
while the other three parameter (sea surface temperature, chlorophyll-a, and current
velocity) are partially correlated to skipjack habitat. While based on GAM analysis
showed a significance value of 2.91e-05 with CDE 33.30% for salinity and 0.000498
with CDE 26.30% for SSH where salinity variability had a greater effect on skipjack
(Katsuwonus pelamis) catch and habitat than SSH.

Keywords: skipjack, oceanographic variability, habitat, PCA analysis, GAM analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis, Selat Makassar terletak di antara Pulau Sulawesi dan Kalimantan.
Di bagian utara berbatasan langsung dengan Samudera Pasifik melalui Laut
Sulawesi, dan bagian Selatan berbatasan dengan Laut Jawa dan Laut Flores
(Syahdan, 2014; Inaku, 2015). Selat Makassar dipengaruhi oleh Arus Lintas
Indonesia (ARLINDO) yang mengangkut massa air dari Samudera Pasifik ke
Samudera Hindia (Atmadipoera dan Widyastuti, 2014). Perairan Selat Makassar juga
dipengaruhi oleh angin muson. Angin muson tenggara yang berhembus selama
musim timur memainkan peran utama dalam pembentukan upwelling yang
berdampak pada suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil di perairan (Setiawan
dan Kawamura, 2011).

Wilayah Pengelolaan Perikanan 713, yang terdiri dari Selat Makassar, Teluk
Bone, dan Laut Flores merupakan tempat ideal untuk menangkap ikan pelagis
(Safruddin et al., 2019). Dirjen Tangkap KKP (2014) menyatakan bahwa perairan
WPP 713 memiliki potensi sumberdaya ikan yang sangat besar setelah WPP 712. Di
bagian barat Selat Makassar dapat ditemukan sumberdaya demersal dan udang
serta pelagis kecil, sedangkan bagian barat memiliki sumberdaya ikan pelagis besar
termasuk tuna dan pelagis kecil (Jufri et al., 2020).

Ikan Tuna, Tongkol, Cakalang adalah jenis ikan yang bernilai ekonomis
penting di Indonesia (Rudi et al., 2021). |kan cakalang adalah spesies dari famili
skombridae (tuna) yang berukuran sedang (Ekayani et al., 2019). lkan cakalang
(Katsuwonus pelamis) hidup pada kondisi lingkungan yang tidak stabil karena
mereka selalu bermigrasi, kepadatan ikannya berfluktuasi, dan cenderung mencari
kondisi lingkungan yang sesuai untuk kehidupan dan pertumbuhannya (Safruddin et
al., 2020).

Kabupaten Pinrang memiliki luas 1.961,77 km? dan garis Pantai 101 km
dengan potensi perikanan yang cukup besar (DPK Pinrang, 2020). Kabupaten
Pinrang merupakan kabupaten andalan Sulawesi Selatan di bidang perikanan
khususnya perikanan Purse Seine. Berdasarkan data DKP Sulsel (2022) produksi
cakalang di Pinrang pada tahun 2015-2022 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat
pada Gambar 1.

Produksi Cakalang di Pinrang Tahun
2015-2022

6000 -
5000 A
4000 4 3481.9 3503 3426
3000 A
2000 A
1000 A

4825,3 4679,5
4307 4082,4

Ton

1763

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Tahun

Gambar 1. Produksi cakalang di Pinrang tahun 2015-2022



Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) merupakan salah satu
teknologi alternatif yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya
alam dan lautan. Pemanfaatan data satelit penginderaan jauh untuk mendeteksi
parameter oseanografi seperti suhu permukaan laut, klorofil-a, arus, dan kondisi
oseanografi lainnya. Data suhu permukaan laut dari satelit digunakan untuk
mengidentifikasi fenomena upwelling atau sea front. Data sebaran kandungan
klorofil-a perairan digunakan menjadi indikator tingkat kesuburan dan kelimpahan
makanan bagi ikan. Gabungan dari beberapa parameter oseanografi tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui habitat dari cakalang.

Salah satu faktor penentu dari habitat ikan adalah parameter oseanografi.
Umumnya parameter oseanografi yang digunakan dalam menentukan habitat ikan
adalah suhu permukaan laut, klorofil-a, salinitas, arus, dan tinggi muka laut. Namun,
beberapa fenomena di perairan juga diperkirakan akan mempengaruhi habitat ikan
seperti fenomena upwelling. Untuk itu perlu dikombinasikan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dan teknologi penginderaan jauh (Inderaja) bidang oseanografi
perikanan untuk menganalisis pengaruh variabilitas oseanografi terhadap habitat
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis).

Penelitian ini perlu dilakukan karena meskipun penelitian terkait habitat ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) sudah banyak dilakukan di Selat Makassar namun
yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
menggunakan gabungan dua metode yaitu Principal Component Analysis (PCA) dan
Generalized Additive Model (GAM) untuk memahami kemungkinan pengaruh
variabilitas oseanografi terhadap habitat ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di
Selat Makassar. PCA membantu dalam menyederhanakan kompleksitas data,
memahami struktur data, dan mengidentifikasi komponen utama, sementara GAM
dengan kemampuan untuk memodelkan hubungan non-linear menyediakan cara
visualisasi yang lebih jelas dan memungkinkan pemahaman pola yang lebih
kompleks. Penggabungan kedua metode ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam dan komprehensif dengan memberikan kemampuan untuk mereduksi
kompleksitas data sekaligus menangkap hubungan non-linear.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabilitas oseanografi
terhadap hasil tangkapan dan habitat ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di Selat
Makassar menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA) dan
Generalized Additive Model (GAM).

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai habitat ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) berdasarkan variabilitas oseanografi di Selat
Makassar dan juga sebagai informasi untuk pengelolaan yang lebih efektif terhadap
populasi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di Selat Makassar.
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2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2024, bertempat di Perairan
Selat Makassar. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

2.2 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
1 berikut ini:

Tabel 1. Daftar alat dan bahan
No Alat dan Bahan Kegunaan

1 Alat tangkap ikan purse seine  Sebagai alat penangkap ikan

2  Global Position System (GPS) Menentukan fishing base dan fishing
ground

3 Kamera Untuk dokumentasi aktifvitas

4  Alat tulis menulis Untuk menulis data

5 SPSS Analisis PCA

6 R Studio Analisis GAM

7  ArcGis 10.2 Visualisasi informasi

8 SeaDAS 8.2.0 Untuk cropping data citra satelit

9 Ms. Excel Untuk mengolah data




2.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder melalui metode survei dan
pengumpulan dataset. Data primer dikumpulkan dengan mengikuti operasi
penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap ikan purse seine untuk
mengidentifikasi titik koordinat penangkapan dan hasil tangkapan ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) di Selat Makassar. Data sekunder berupa data citra satelit
SST dan Klorofil-a yang diperoleh dari Nasa Ocean Color. Salinitas, Arus, dan SSH
yang diperoleh dari Marine Copernicus.

2.4 Analisis Data

Data citra suhu permukaan laut yang digunakan adalah data bulanan. Data
sebaran suhu permukaan laut dihitung melalui data citra satelit yang diperoleh
dari NASA Ocean Color Tahun 2023.

Data citra klorofil-a digunakan untuk mengetahui kesuburan Perairan Selat
Makassar. Kesuburan perairan dihitung berdasarkan analisis kandungan
klorofil-a dari sensor MODIS.

Data citra salinitas digunakan untuk menganalisis salinitas di Perairan Selat
Makassar.

Data citra arus untuk mengetahui pola pergerakan arus di Perairan Selat
Makassar.

Data citra tinggi muka laut untuk menganalisis perubahan tinggi muka laut di
Perairan Selat Makassar.

Data hasil tangkapan dianalisis dengan menghitung jumlah hasil tangkapan per
hauling. Selanjutnya, untuk mengidentifikasi daerah tangkapan ikan dilakukan
analisis data tangkapan dengan SST, Klorofil-a, Salinitas, Arus, dan SSH.
Principal Component Analysis (PCA) adalah metode statistik serbaguna untuk
mereduksi kasus tabel data per variabel menjadi fitur-fitur esensial (Greenacre,
2023). PCA pertama kali diperkenalkan oleh Karl Pearson lalu selanjutnya
dikembangkan oleh Harold Hoteling yang mana tujuannya untuk
menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara menyusutkan dimensinya
(Enzellina dan Suhaedi, 2022). PCA untuk mengidentifikasi dan menganalisis
variabilitas oseanografi dan hubungannya dengan CPUE (Sartimbul et al.,
2010). Penggunaan PCA dalam mengetahui habitat ikan membantu dalam
mereduksi kompleksitas data lingkungan, mengidentifikasi variabilitas
oseanografi, dan menggabungkan informasi tersebut untuk mendapatkan
wawasan yang lebih dalam.

Generalized Additive Model (GAM) secara garis besar digunakan untuk
menentukan hubungan antara hasil tangkapan dengan variabel lingkungannya.
Semua analisis statistik dilakukan dengan R 4.2. (R Core Team, 2019). Langkah
pertama untuk mendapatkan model prediksi spasial adalah mengonsepkan
GAM sebagai alat eksplorasi. Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi
bentuk hubungan antara faktor lingkungan dengan CPUE tuna seperti bahwa
hubungan yang diharapkan adalah non-linear. Tahapan kedua, setelah bentuk



hubungan CPUE tuna dan masing-masing variabilitas oseanografi telah
diidentifikasi, fungsi yang tepat digunakan untuk parametris bentuk-bentuk ini
dalam model linear. Penerapan model statistik GAM dapat dilihat pada
persamaan berikut:

g = a® + 51 (x) + 55(x2) + -+ 5,(x) + €

Dimana g adalah spline smooth function, y; adalah variabel respon, «® adalah
koefisien konstanta, s, adalah smoothing function dari variabel prediktor, x,
adalah parameter oseanografi sebagai variabel prediktor, dan ¢ adalah standard
error.
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Gambar 3. Alur pengolahan data penelitian



